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-MOTTO- 

 

 

“Ridho Allah tergantung pada ridho orang tua dan murka Allah tergantung pada 

murka orang tua.” 

 

(H.R. At-tirmidzi: 1899) 

 

“sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.” 

 

(Q.S.Al-Insyirah: 6) 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.” 

(Q.S. Al- Baqarah: 286) 

 

“Kegelisahan bukan milikmu tapi milik mereka yang putus asa. Jadi, lepaskan 

segala pikiran negatif yang mengantui dan lakukanlah yang terbaik.” 

 

“kamu pasti bisa! Semangat!” 

 

“ tidak usaha yang menghianati hasil.” 

 

“yang terpenting adalah yakin bahwa kamu mampu melakukannya. Jika kamu 

Yakin kamu mampu melakukannya, pikiran kamu akan berupaya menemukan 

cara 

Mewujudkannya.” 
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ABSTRACT 

Robilah Abadawiyah, (2021): The Analysis of Students’ Errors in Solving Problems 

on Integer Material at V Grade of State Elementary 

School 37 Pekanbaru. 

This research aimed at describing the kind of students’ errors and its cause in solving 

problems on integer material at V grade of State Elementary School 37 Pekanbaru.  It 

was a qualitative research with descriptive method.  The subjects of this research were 5 

of 20 students.  Test, interview, and documentation techniques were used for collecting 

the data.  The findings of this research showed that the kinds of errors made by 

respondents 1 until 5 in solving problem were as follows: errors in understanding and 

planning the problems, implementing plans, and errors in checking answers.  The causes 

of errors made by respondents 1 until 5 were: the subjects were not careful in working 

with the problem, they were lack  mastery of the mathematical language, so they did 

not understand the meaning of the problem, they were lack of understanding the 

procedure in working with the problem, they forgot the formula used in solving the 

problem. , they hastened to solve the problem, they were lack interest in learning 

mathematics and they did not understand the questions given. 

Keywords: Analysis, Students’ Errors, Solving Problems, Integer Material 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan. Pendidikan 

terjadi semenjak seseorang lahir dan akan terus berkembang seiring dengan 

perkembangan zaman. Hal ini sesuai dengan pendapat Tirtarahardja mengatakan 

bahwa pendidikan adalah sesuatu yang universal dan berlangsung terus tak terputus 

dari generasi kegenerasi dimanapun di dunia ini.
1
 

Menurut Undang – Undang No 20 tahun 2004 menyatakan bahwa Jalur 

pendidikan terdiri atau jalur pedidikan formal, nonformal dan informal.
2
 Dalam hal 

ini pendidikan formal bisa didapat siswa di sekolah. Salah satu mata pelajaran yang 

diajarkan pada jenjang pendidikan di sekolah yaitu pelajaran matematika. 

Matematika merupakan suatu ilmu yang mendasari perkembangan dan 

menjadi peran yang penting dalam berbagai disiplin ilmu, matematika juga menjadi 

salah satu mata pelajaran penting yang dipelajari di setiap jenjang pendidikan dan 

salah satu pengukur (indikator) kebersihan siswa dalam menempuh suatu jenjang 

pendidikan. Matematika memberikan bekal kemampuan berhitung pada siswa yang 

duduk di bangku Taman Kanak-Kanak kemudian semakin tinggi pendidikan yang 

ditempuh matematika juga memberikan bekal kemampuan bernalar. Oleh karena itu, 

matematika sangat penting untuk dipelajari dan dikuasai siswa. Namun, matematika 

bukanlah termasuk mata pelajaran yang mudah bagi kebanyakan siswa karena dalam 

                                                           
1
Ramlah, dkk, “Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Penjumlahan Dan 

Pengurangan Pecahan Di Kelas VII SMPN Model Terpadu Madani”, Jurnal IlmiahPendidikan 

Matematika, Vol. 1, No. 2, h.182-194. Diakses pada Tanggal 11 Maret  2021 dari 

Situs:https://media.neliti.com/media/publications/91536-ID-analisis-kesalahan-siswa-

dalammenyelesa.pdf. 
2
 Republik Indonesia, “Undang-Undang RI No.20 tahun 2003 pasal 1 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional”, dalam Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan,(Jakarta: PT Rajagrafindo 

Persada, 2005), h. 4. 



2 

 

 

 

matematika banyak konsep, prinsip dan keterampilan dalam matematika yang sukar 

dikuasai oleh anak-anak.
3
 

Matematika adalah pemecahan masalah. Konsep dan aturan dalam 

matematika muncul  karena adanya masalah yang dipecahkan oleh para ilmuan. 

Menurut NCTM pemecahan masalah adalah dasar (cornerstone)  dari matematika 

sekolah. Tanpa kemampuan untuk memecahkan permasalahan, kegunaan dan power 

dari ide matematika, pengetahuan matematika dan keterampilan matematika sungguh 

terbatas. Pemecahan masalah penting untuk sebagai sarana untuk belajar ide dan 

keterampilan baru matematika
4
. 

Kecakapan dan kemahiran matematika yang diharapkan dalam pembelajaran 

matematika mencakup: pemahaman konsep, penalaran, komunikasi dan pemecahan 

masalah. Ketiga aspek atau kemahiran matematika tersebut dikembangkan sebagai 

hasil belajar dalam kurikulum KTSP maupun kurikulum 2013. Pemecahan masalah 

matematika merupakan bagian yang teintegrasi pada semua standar kompetensi 

matematika. 

Pandangan bahwa kemampuan pemecahan masalah merupakan tujuan umum 

pembelajaran matematika, mengandung pengertian bahwa matematika dapat 

membantu dalam memecahkan persoalan baik dalam pelajaran lain maupun dalam 

kehidupan sehari-hari. Oleh karenanya kemampuan pemecahan masalah ini menjadi 

tujuan utama pembelajaran matematika. 

Tujuan utama pembelajaran matematikadi Sekolah  sebagaimana 

dikemukakan oleh Soedjadi adalah (1) melatih cara berfikir dan bernalar dalam 

menarik kesimpulan, (2) mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatkan imajinasi, 

                                                           
3
Suwarsono, St, Penggunaan Metode Analisa Faktor Sebagai Suatu Pendekatan untuk 

Memahami Sebab-sebab Kognitif Kesulitan Belajar Anak Dalam Matematika,  (Yogyakarta: IKIP 

Sanata Dharma, 1982), h. 3 
4
National Council of Teacher of Mathematics, Principles and standarts for school 

mathematics. (Reston, VA: NCTM, 2000), h. 182 



3 

 

 

 

intuisi dan penemuan dengan mengembangkan pemikiran divergen, orisinil, rasa 

ingin tahu, membuat prediksi serta mencoba-coba, (3) mengembangkan kemampuan 

memecahkan masalah dan (4) mengembangkan kemampuan menyampaikan 

informasi atau mengkomunikasikan gagasan
5
. Hal tersebut sejalan dengan pendapat 

Musser  dan Burgerbahwa tujuan mempelajari matematika adalah sebagai alat bantu 

pemecahan masalah yang meliputi empat tahap, yaitu mengerti permasalahan, 

memikirkan permasalahan, menyelesaikan permasalahan dan memeriksa kembali 

cara yang digunakan dalam memecahkan masalah
6
. 

Tercapai atau tidaknya tujuan pendidikan dan pembelajaran matematika salah 

satunya dapat dinilai dari keberhasilan siswa dalam memahami matematika dan 

memanfaatkan pemahaman ini untuk menyelesaikan persoalan-persoalan matematika 

maupun ilmu-ilmu yang lain. Untuk itu, perlu dilakukan evaluasi atau tes hasil belajar 

siswa. Matematika menekankan pada pemecahan suatu masalah, masalah dalam 

matematika biasanya disajikan dalam bentuk soal matematika. Suatu pertanyaan akan 

merupakan suatu masalah hanya jika seseorang tidak mempunyai aturan/hukum 

tertentu yang segera dapat dipergunakan untuk menemukan jawaban pertanyaan 

tersebut. 

Dalam pengajaran matematika, pertanyaan yang dihadapkan kepada siswa 

biasanya disebut soal. Latihan soal dalam matematika dibedakan menjadi dua, yaitu: 

(1) Latihan soal yang diberikan pada waktu belajar matematika adalah bersifat 

berlatih agar terampil atau sebagai aplikasi dari pengertian yang baru saja diajarkan, 

(2) Latihan berupa masalah yang menghendaki siswa untuk menggunakan sintesis 

atau analisis. Untuk menyelesaikan latihan bentuk ini siswa harus menguasai hal-hal 

                                                           
5
Soedjadi, Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia, (Jakarta: Direktorat Jendral 

Pendidikan Tinggi, 2000), h. 43 
6
Lestari, K. E., & Yudhanegara, M. R, Penelitian Pendidikan Matematika, (Bandung: PT 

Refika Aditama, 2017), h. 7 



4 

 

 

 

pada materi yang telah dipelajari sebelumnya yaitu mengenaipengetahuan, 

keterampilan dan pemahaman, yang nantinya akan digunakan dalam situasi baru. 

Soal matematika diberikan kepada siswa sebagai alat evaluasi untuk 

mengukur kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima suatu materi. Dari hasil 

evaluasi ini dapat diketahui sejauh mana keberhasilan proses belajar mengajar dan 

letak kesalahan siswa. Untuk meningkatkan hasil belajar matematika maka sumber 

kesalahan yang dilakukan siswa harus dapat segera diatasi karena siswa akan selalu 

mengalami kesulitan jika kesalahan sebelumnya tidak diperbaiki terutama soal yang 

memiliki karakteristik yang sama. Sehingga dengan menganalisis kesalahan siswa, 

guru dapat mengetahui hasil belajar siswa yang nantinya dapat digunakan untuk 

memperbaiki proses belajar mengajar berikutnya. Dalam pembelajaran matematika 

memerlukan tahap-tahap yang hirarkis, yakni bentuk belajar yang terstruktur dan 

terencana berdasarkan pada pengetahuan dan latihan sebelumnya, yang menjadi dasar 

untuk mempelajari materi selanjutnya. 

Namun umumnya siswa kurang memahami dan menguasai hal tersebut yang 

berakibat timbulnya kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal-soal 

matematika.Pada dasarnya kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal matematika 

antara lain disebabkan kurangnya penguasaan konsep matematika. Kesalahan siswa 

yang lain dalam menyelesaikan soal matematika yaitu kurangnya ketelitian dalam 

menghitung. Siswa seringkali salah dalam menghitung suatu bentuk perkalian, 

pembagian, penjumlahan dan pengurangan. 

Guna mengatasi kesalahan yang dihadapi siswa, masalah itu perlu ditemukan 

dan dipastikan sumbernya, menanganinya, dengan harapan memecahkan masalahnya. 

Berbagai upaya telah dilakukan oleh guru guna mengatasi masalah kesulitan belajar 

khususnya dalam menyelesaikan soal-soal matematika. Usaha-usaha yang telah 
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dilakukan guru tampaknya belum membuahkan hasil yang optimal dalam 

meningkatkan kemampuan menyelesaikan soal-soal matematika. 

Kesalahan yang dilakukan siswa, pada umumnya disebabkan karena 

kesulitan dalam menggunakan konsep, prinsip maupun kesulitan dalam memahami 

maksud dari soal. Oleh karena itu diperlukan informasi yang jelas sehubungan 

dengan kesulitan siswa terutama dalam memecahkan masalah untuk meningkatkan 

kemampuan matematika. Informasi tersebut digunakan untuk memenuhi sebuah 

alternatif pembelajaran yang bertujuan untuk menggurangi kesulitan yang dialami 

siswa. 

Salah satu masalah matematika yang dapat dituliskan dalam bentuk soal 

cerita adalah bilangan bulat. Bilangan bulat adalah bilangan yang terdiri dari bilangan 

cacah (0,1,2,3,4,5,...) dan bilangan negatif (-1,-2,-3,-4,-5,...).  

Kemampuan pemecahan masalah sangat penting dikuasai siswa untuk bekal 

mendalami matematika. Namun kenyataan di lapangan menunjukan bahwa siswa 

banyak mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal pemecahan masalah 

matematika.  

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 37 Pekanbaru pada tanggal  

07 September 2021 pada siswa kelas V  yang menurut informasi dari guru kelas 

kemampuan pemecahan masalah siswa masih rendah. Sebagian besar siswa hanya 

mampu mengerjakan soal yang sudah ada contoh penyelesaiannya. Siswa tidak dapat 

menjelaskan alasan dari setiap langkah- langkah  yang mereka kerjakan.  Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa masih banyak mengalami kesulitan, Sehingga 

menyebabkan banyaknya kesalahan dalam mengerjakan soal pemecahan masalah 

matematika
7
. 
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Salah satu langkah untuk mengetahui hal tersebut adalah menganalisis 

kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah matematika. Untuk 

itu penulis dalam penelitian ini mengambil judul “ Analisis Kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan soal pemecahan masalah pada materi bilangan bulat siswa kelas V 

Sekolah Dasar Negeri  37 Pekanbaru.  

 

B. Definisi Operasional 

Untuk menghindari terjadinya perbedaan penafsiran tentang judul penelitian 

ini maka akan dijelaskan istilah-istilah sebagai berikut: 

1. Analisis kesalahan adalah  pendeskripsian jenis-jenis kesalahan yang dilakukan 

oleh siswa  dan alasan-alasan  tentang penyebab terjadinya kesalahan. 

2. Soal pemecahan masalah matematika adalah persoalan yang tidak rutin dan 

mengaplikasikan matematika dalam kehidupan sehari-hari. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka permasalahan yang 

dapatdirumuskan  sebagaiberikut: 

1. Apa saja jenis kesalahan  yang dilakukan oleh siswa kelas V  Sekolah Dasar 

Negeri 37 Pekanbaru dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah 

matematika? 

2. Apakah penyebab kesalahan yang dilakukan siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 

37 Pekanbaru dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah matematika? 

3. Apa upaya yang dilakukan dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah siswa 

kelaas V Sekolah Dasar Negeri 37 Pekanbaru? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 
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Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

a. Mengidentifikasi jenis  kesalahan yang dilakukan oleh siswa kelas V Sekolah 

Dasar Negeri 37 Pekanbaru dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah 

b. Mendeskripsikan Penyebab kesalahan yang dilakukan siswa kelas V Sekolah 

Dasar Negeri 37 Pekanbaru dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah. 

c. Mengetahui upaya apa yang akan dilakukan dalam menyelesaikan soal 

pemecahan masalah siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 37 Pekanbaru 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

b. Bagi sekolah, sebagai bahan masukan bagi sekolah uuntuk memperbaiki 

praktik-praktik pembelajaran guru agar pembelajaran guru menjadi lebih 

efektif dan efesien sehingga kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa 

meningkat 

c. Bagi siswa, untuk meningkatkan hasil belajar dan solidaritas siswa untuk 

menemukan pengetahuan dan mengembangkan wawasan, meningkatkan 

kemampuan menganalisis suatu masalah melalui pembelajaran dengan model 

pembelajaran yang inovatif 

d. Bagi peneliti, sebagai sarana belajar untuk mengintegritaskan pengetahuan 

dan keterampilan dengan terjun langsung sehingga dapat melihat, merasakan, 

dan menghayati apakah praktik-praktik pembelajaran yang dilakukan selama 

ini sudah efektif dan efesien serta berguna untuk menjadi salah satu 

persyaratan dalam penyelesaian studi di PGMI 

e. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan 

untuk lebih meningkatkan kinerja guru sehingga menjadi guru yang 

profesional. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Pengertian dan Hakikat Pemecahan Masalah 

Matematika memberikan bekal kemampuan berhitung, matematika 

adalah pemecahan masalah, pada soal pemecahan masalah ini diambil dari materi 

bilangan bulat. Allah SWT Berfirman dalam surah Al-Isra’ Ayat 12: 

                     

           

 

Artinya:  Dan Kami  jadikanmalam dan siang sebagai dua tanda, lalu Kami 

hapuskan tanda malam dan Kami  Jadikan tanda siang itu terang, 

agar kamu mencari kurnia dari Tuhanmu, dan supaya kamu 

mengetahui bilangan tahun-tahun dan perhitungan. dan segala 

sesuatu telah Kami terangkan dengan jelas. (Q.S. Al- Isra’:12) 

 

Terdapat banyak interpretasi tentang pemecahan masalah dalam 

matematika. Di antaranya pendapat Polya yang banyak dirujuk pemerhati 

matematika. Polya mengartikan pemecahan masalah sebagai suatu usaha untuk 

menemukan jalan keluar dari suatu kesulitan dan mencapai tujuan yang tidak 

dapat dicapai dengan segera.
8
Sementara Sujono dalam Novi Marliani 

mengemukakan bahwa melukiskan masalah matematika sebagai tantangan bila 

pemecahannya memerlukan kreativitas, pengertian dan pemikiran yang asli atau 

imajinasi. Berdasarkan penjelasan Sujono tersebut maka sesuatu yang 
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Wacana University Press, 2017), h. 15 
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merupakan  masalah bagi seseorang, mungkin  tidak  merupakan masalah bagi 

orang lain atau merupakan hal yang rutin saja.
9
 

Ruseffendi juga mengemukakan bahwa suatu soal merupakan soal 

pemecahan masalah bagi seseorang bila ia memiliki pengetahuan dan 

kemampuan untuk menyelesaikannya, tetapi pada saat ia memperoleh soal itu ia 

belum tahu cara menyelesaikannya. Dalam kesempatan lain Ruseffendi  juga 

mengemukakan bahwa suatu persoalan itu merupakan masalah bagi seseorang 

jika: pertama, persoalan itu tidak dikenalnya. Kedua, siswa harus mampu 

menyelesaikannya, baik kesiapan mentalnya maupun pengetahuan siapnya; 

terlepas daripada apakah akhirnya ia sampai atau tidak kepada jawabannya. 

Ketiga, sesuatu itu merupakan pemecahan masalah baginya, bila ia ada niat untuk 

menyelesaikannya.
10

 

Lebih spesifik  Sumarmo mengartikan pemecahan masalah sebagai 

kegiatan menyelesaikan soal cerita, menyelesaikan soal yang tidak rutin, 

mengaplikasikan matematika dalam kehidupan sehari-hari atau keadaan lain, dan 

membuktikan atau menciptakan atau menguji konjektur. Berdasarkan pengertian 

yang dikemukakan Sumarmo tersebut, dalam pemecahan masalah matematika 

tampak adanya kegiatan pengembangan daya matematika (Mathematical 

Power) terhadap siswa. 

Pemecahan masalah merupakan salah satu tipe keterampilan intelektual 

yang menurut Gagné, Dkk  lebih tinggi derajatnya dan lebih kompleks dari tipe 

keterampilan intelektual lainnya. Gagné, Dkk berpendapat bahwa dalam 

menyelesaikan pemecahan masalah diperlukan aturan kompleks atau aturan 

                                                           
9
Novi Marliani, Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Pada Mata Kuliah  

Persamaan Diferensial Dilihat Dari Pembelajaran Konflik Kognitif Yang Terintegrasi Dengan 

Soft Skill, (Program Studi Pendidikan Matematika : Universitas PGRI, 2015), h. 136 
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tingkat tinggi dan aturan tingkat tinggi dapat dicapai setelah menguasai aturan 

dan konsep terdefinisi. Demikian pula aturan dan konsep terdefinisi dapat 

dikuasai jika ditunjang oleh pemahaman konsep konkrit. Setelah itu untuk 

memahami konsep Konkrit diperlukan keterampilan dalam memperbedakan.
11

 

Pentingnya kemampuan penyelesaian masalah oleh siswa dalam 

matematika yang ditegaskan oleh Branca, yaitu: 

a. Kemampuan menyelesaikan masalah merupakan tujuan umum   pengajaran 

matematika. 

b. Penyelesaian masalah yang meliputi metode, prosedur dan strategi 

merupakan proses inti dan utama dalam kurikulum matematika. 

c. Penyelesaian masalah merupakan kemampuan dasar dalam belajar 

matematika.
12

 

Walaupun kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan 

yang tidak mudah dicapai, akan tetapi oleh karena kepentingan dan kegunaannya 

maka kemampuan pemecahan masalah ini hendaknya diajarkan kepada siswa 

pada semua tingkatan. Berkaitan dengan hal ini, Ruseffendi mengemukakan 

beberapa alasan soal-soal tipe pemecahan masalah diberikan kepada siswa, 

a. Dapat menimbulkan keingintahuan dan adanya motivasi, menumbuhkan sifat 

kreatif. 

b. Disamping memiliki pengetahuan dan keterampilan (berhitung dan lain-lain), 

disyaratkan adanya kemampuan untuk terampil membaca dan membuat 

pernyataan yang benar 
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c. Dapat menimbulkan jawaban yang asli, baru, khas, dan beraneka ragam, serta 

dapat menambah pengetahuan baru 

d. Dapat meningkatkan aplikasi dari ilmu pengetahuan yang sudah diperolehnya 

e. Mengajak siswa memiliki prosedur pemecahan masalah, mampu membuat 

analisis dan sintesis, dan dituntut untuk membuat evaluasi tehadap hasil 

pemecahannya 

f. Merupakan kegiatan yang penting  bagi siswa yang melibatkan bukan saja 

satu bidang studi tetapi mungkin bidang atau pelajaran lain.
13

 

Berdasarkan pengertian tersebut maka pengertian dan hakikat pemecahan 

masalah adalah pemecahan masalah sebagai suatu usaha untuk menentukan jalan 

keluar dari suatu kesulitan dan mencapai tujuan yang tidak dapat dicapai dengan 

segera. 

2. Langkah-Langkah Menyelesaikan Pemecahan Masalah Matematika 

Sejumlah pakar mengemukakan tentang langkah pemecahan masalah. 

Misalnya menurut Gagne ada lima langkah  dalam memecahkan masalah yaitu: 

a. Menyajikan masalah dalam bentuk yang lebih jelas 

b. Menyatakan masalah dalam bentuk operasional. 

c. Menyusun Hipotesis-Hipotesis alternatif dan prosedur kerja yang 

diperkirakan baik untuk digunakan dalam memecahkan masalah. 

d. Mengetes Hipotesis dan melakukan kerja untuk memperoleh hasilnya. 

e. Memeriksa kembali apakah hasil yang diperoleh itu benar. 

Dewey menyatakan bahwa terdapat lima tahap pemecahan masalah yaitu:  

a. Tau bahwa ada masalah yakni kesadaran akan adanya kesukaran, rasa, putus 

asa, keheranan, dan keragu-raguan 
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b. Mengenali masalah yakni klasifikasi dan definisi termasuk pemberian tanda 

pada tujuan yang dicari 

c. Menggunakan pengalaman yang lalu, misalnya informasi yang relevan, 

penyelesaian soal yang lalu atau gagasan untuk merumuskan hipotesa dan 

proposisi pemecahan masalah 

d. Menguji secara berturut-turut hipotesa atau kemungkinan-kemungkinan 

penyelesaian 

e. Mengevaluasi penyelesaian dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti- 

bukti yang ada. 

Selain itu Polya (1985) pun menguraikan proses yang dapat dilakukan 

pada setiap langkah pemecahan masalah. Proses 

tersebut terangkum  dalam  empat  langkah   berikut: 

a. Memahami masalah (Understanding The Problem). 

b. Merencanakan penyelesaian (Devising A Plan). 

c. Melaksanakan  rencana (Carrying Out the Plan). 

d. Memeriksa proses dan hasil (Looking Back).
14

 

Lebih jauh Polya merinci setiap langkah di atas dengan pertanyaan-

pertanyaan yang menuntun seorang Problem Solver menyelesaikan dan 

menemukan jawaban dari masalah. Sebagai contoh pada langkah memahami 

masalah diajukan pertanyaan-pertanyaan: Apa yang tidak diketahui? Data apa 

yang diberikan? Mungkinkah kondisi dinyatakan dalam 

bentuk  persamaan  atau  hubungan  lainnya?  Buatlah  gambar  dan  tulislah  

notasi yang sesuai. 
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Pada langkah merencanakan penyelesaian diajukan pertanyaan di 

antaranya seperti: Pernah adakah soal seperti ini yang serupa sebelumnya 

diselesaikan? Dapatkah pengalaman yang lama digunakan dalam masalah yang 

sekarang?. Pada langkah melaksanakan rencana diajukan pertanyaan: Periksalah 

bahwa tiap langkah sudah benar? Bagaimana membuktikan bahwa langkah yang 

dipilih sudah benar? Dalam langkah memeriksa hasil dan proses, diajukan 

pertanyaan: Dapatkah diperiksa sanggahannya? Dapatkah jawaban itu dicari 

dengan cara lain?. 

Langkah-langkah penuntun yang dikemukakan Polya tersebut, dikenal 

dengan strategi Heuristik. Strategi yang dikemukakan Polya ini banyak dijadikan 

acuan oleh banyak orang dalam penyelesaian masalah matematika.
15

 

Dari berbagai tahapan pemecahan masalah yang dikemukan para ahli, 

pada hakekatnya tidak ada perbedaan yang mendasar. Pada penelitian ini siswa 

menyelesaikan soal pemecahan masalah menurut empat tahapan peyelesaian 

masalah menurut Polya yaitu : Memahami masalah (Understanding The 

Problem), merencanakan  penyelesaian (Devising A Plan), melaksanakan  

rencana (Carrying Out The Plan) dan memeriksa proses dan hasil(Looking Back). 

Pada langkah-langkah menyelesaikan pemecahan masalah yang 

dijelaskan oleh para ahli diatas, maka yang akan digunakan dalam penelitian ini 

yaitu menurut Polya sebagai berikut: 

a. Memahami masalah: mengidentifikasi unsur yang diketahui, unsur yang 

ditanyakan, memeriksa kecukupan unsur untuk penyelesaian masalah. 

b. Membuat rencana: mengaitkan unsur yang diketahui dan ditanyakan dan 

merumuskannya dalam bentuk model matematika masalah. 
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c. Melaksanakan rencana: memilih strategi penyelesaian, mengelaborasi dan 

melaksanakan perhitungan atau menyelessaikan model matematika. 

d. Memeriksa kembali: mengecek kembali informasi yang penting, mengecek 

semua perhitungan yang sudah terlibat, mempertimbangkan apakah solusinya 

logis, melihat alternatif lain, dan melihat apakah solusi sudah sesuai dengan 

permasalahan awal.  

 

3. Kesalahan dalam Menyelesaikan Soal Pemecahan Masalah Matematika 

Kesalahan merupakan suatu bentuk penyimpangan terhadap hal yang 

benar, prosedur yang ditetapkan sebelumnya, atau penyimpangan dari suatu yang 

diharapkan. Menurut Baroody kesalahan atau kekeliruan merupakan jendela 

terhadap proses internal yang ada pada siswa dan menunjukkan kecocokan antara 

proses berfikir dengan tugas belajar matematika yang diberikan kepadanya. 

Kesalahan dalam belajar matematika adalah sebagai berikut: 

a. Kesalahan dalam belajar berhitung terdiri atas kesalahan dasar, algoritma 

yang keliru, kesalahan dalam mengelompokkan, operasi yang keliru, 

kekeliruan menghitung, kekeliruan berhubungan dengan nol, keliru membaca 

simbol bilangan, bekerja dari kiri ke kanan, kekeliruan menempatkan 

bilangan, dan tidak mengerti konsep. 

b. Kesalahan dalam belajar geometri terdiri atas tidak mengerti konsep, dan 

keliru melihat bentuk-bentuk geometri.  
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c. Kesalahan umum dalam menyelesaikan soal cerita terdiri atas 

ketidakmampuan membaca, ketidakmampuan dalam imajinasi, dan 

ketidakmampuan mengintegrasikan pengetahuan dan pengalaman.
16

 

Menurut W. Poespoprojo Ukuran untuk menentukan apakah suatu 

pemikiran itu benar atau salah bukanlah rasa senang atau tidak senang, melainkan 

cocok atau tidaknya dengan realita dan fakta. Kesalahan mempunyai kaitan erat 

dengan kebenaran karena kesalahan adalah mengatakan hal realita dan fakta.
17

 

Sehubungan dengan penentuan kebenaran terhadap hasil kebenaran terhadap 

hasil pekerjaan siswa dalam mengerjakan soal uraian, Sudjana memberikan 

aspek-aspek yang perlu diperhatikan adalah sebagai berikut: 

a. Kebenaran isi sesuai dengan kaidah-kaidah materi yang ditanyakan. 

b. Sistematika atau urutan logis dari  kerangka berpikirnya yang dilihat dari 

penyajian gagasan jawaban 

c. Bahasa yang digunakan untuk mengekspresikan hasil pikirannya.
18

 

Menurut Lerner kekeliruan umum yang dilakukan anak dalam belajar 

matematika yaitu: 

a. Kekurangan pemahaman tentang simbol 

Anak-anak umumnya tidak terlalu banyak mengalami kesulitan jika kepada 

mereka disajikan soal-soal seperti 4 + 3 =  , atau 8 – 5 =  ; tetapi akan 

mengalami kesulitan jika dihadapkan pada soal-soal seperti 4 +   = 7; 8 =   

+ 5;  + 3 = 6; atau  – 4 = 7; atau 8 –   = 5. Kesulitan semacam ini 
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umumnya karena anak tidak memahami sombol-simbol seperti sama dengan 

(=), tidak sama dengan ( ), tambah (+), kurang (–), dan sebagainya. 

b. Nilai tempat  

Ketidakpahaman tentang nilai tempat akan semakin mempersulit anak jika 

kepada mereka dihadapkan pada lambang bilangan basis bukan sepuluh. 

c. Penggunaan proses yang keliru 

Kekeliruan dalam proses perhitungan yaitu mempertukarkan simbol-simbol, 

jumlah satuan dan puluhan ditulis tanpa memperhatikan nilai tempat, semua 

digit ditambahkan bersama (algoritma yang keliru dan tidak memperhatikan 

nilai tempat), digit ditambahkan dari kiri ke kanan dan tidak memperhatikan 

nilai tempat, dalam menjumlahkan puluhan digabungkan dengan satuan, 

bilangan yang besar dikurangi bilangan yang kecil tanpa memperhatikan nilai 

tempat, dan bilangan yang telah dipinjam nilainya tetap. 

d. Perhitungan 

Ada anak yang belum mengenal dengan baik konsep perkalian tetapi 

mencoba menghafal perkalian tersebut. Hal ini dapat menimbulkan 

kekeliruan jika hafalannya salah. 

e. Tulisan yang tidak dapat dibaca 

Ada anak yang tidak dapat membaca tulisannya sendiri karena bentuk-bentuk 

hurufnya tidak tepat atau tidak lurus mengikuti garis. Akibatnya, anak banyak 

mengalami kekeliruan karena tidak mampu membaca tulisannya sendiri.
19

 

Menurut Wijaya dan Masriyah dalam Ronald Manibuy dkk, mengatakan 

bahwa letak kesalahan didefenisikan sebagai bagian dari penyelesaian soal yang 

terjadi penyimpangan dalam mengerjakan soal. Adapun letak kesalahan yaitu: 
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a. Kesalahan dalam memahami bentuk dan maksud soal 

b. Kesalahan membuat model matematika 

c. Kesalahan dalam menyelesaikan model matematika 

d. Kesalahan menulis jawaban akhir soal.
20

 

4. Penyebab Kesalahan Siswa 

Untuk mengetahui faktor penyebab kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita dapat diketahui dari kesalahan yang dibuatnya. 

Sutawijaya mengatakan faktor penyebab kesalahan siswa dalam menyelesaikan 

soal cerita, dapat digolongkan menjadi beberapa bagian yaitu siswa, guru, 

fasilitas yang digunakan dalam proses belajar mengajar dan lingkungan.
21

 

Faktor penyebab kesalahan dapat dilihat dari faktor penyebab kesulitan 

belajar siswa. Soedjadi menyatakan penyebab kesulitan belajar siswa secara 

umum dapat dibedakan yaitu faktor kognitif dan non kognitif.
22

 Hubungan antara 

kesalahan dengan kesulitan sangat erat dan saling mempengaruhi satu sama lain. 

Kesalahan dan kesulitan merupakan dua hal yang berbeda dan sangat erat 

kaitannya, bahkan sulit untuk menentukan apakah kesulitan yang menyebabkan 

kesalahan atau kesalahan yang menyebabkan kesulitan.
23

 

Faktor-faktor penyebab kesalahan bila ditinjau dari kesulitan dan 

kemampuan belajar siswa diuraikan sebagai berikut: (a) Kurangnya penguasaan 

bahasa sehingga menyebabkan siswa kurang paham terhadap permintaan soal. 

Yang dimaksud kurang paham terhadap permintaan soal adalah siswa tidak tahu 

yang akan dia kerjakan setelah dia memperoleh informasi dari soal namun 

terkadang siswa juga tidak tahu apa informasi yang berguna dari soal karena 

terjadi salah penafsiran; (b) Kurangnya pemahaman siswa terhadap materi 

prasyarat baik sifat, rumus dan prosedur pengerjaan; (c) Kebiasaan siswa dalam 
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menyelesaikan soal cerita misalnya siswa tidak mengembalikan jawaban model 

menjadi jawaban permasalahan; (d) Kurangnya minat terhadap pelajaran 

matematika atau ketidakseriusan siswa dalam mengikuti pelajaran; (e) Siswa 

tidak belajar walaupun ada tes atau ulangan; (f) Lupa rumus yang akan digunakan 

untuk menyelesaikan soal; (g) Salah memasukkan data; (g) Tergesa-gesa dalam 

menyelesaikan soal, dan (h) Kurang teliti dalam menyelesaikan soal.
24

 

Haji menyatakan bahwa faktor-faktor yang menyebabkan siswa 

mengalami kesulitan belajar sehingga menyebabkan siswa tersebut melakukan 

kesalahan dalam menyelesaikan soal-soal ada dua segi, yaitu segi kognitif dan 

segi non kognitif. Segi kognitif meliputi hal-hal yang berhubungan dengan 

kemampuan intelektual siswa dan cara siswa memproses atau mencerna materi 

matematika dalam pikirannya. Sedangkan segi bukan kognitif adalah semua 

faktor di luar hal-hal yang berhubungan dengan kemampuan intelektual seperti 

sikap, kepribadian, cara belajar, kesehatan jasmani, keadaan emosional, cara 

mengajar guru, fasilitas-fasilitas belajar, serta suasana rumah.
25

 

Dari penjelasan di atas, dapat diketahui beberapa faktor penyebab siswa 

mengalami kesalahan, yaitu berasal dari faktor kognitif dan non kognitif siswa. 

Faktor kognitif meliputi kemampuan intelektual siswa dalam menyelesaikan soal 

matematika yang diberikan. Sedangkan faktor non kognitif adalah cara belajar 

siswa dimana cara belajar siswa dapat dipengaruhi oleh kesiapan, kedisiplinan 

waktu belajar dan sikap siswa terhadap matematika. Dalam penelitian ini, faktor-

faktor penyebab siswa melakukan kesalahan dalam setiap letak kesalahan yang 

dilakukan yang menyangkut faktor kognitif dan non kognitif digali sejelas 

mungkin melalui wawancara.  

5. Analisis Kesalahan 

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia analisis adalah penyelidikan 

terhadap suatu peristiwa dan untuk mengetahui keadaan yang sebenar-benarnya. 

Analisis mempunyai tujuan untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya. Analisis 
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kesalahan sebagai prosedur kerja mempunyai langkah-langkah tertentu. Menurut 

Tarigan langkah-langkah tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Mengumpulkan data kesalahan 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, maka analisis datanya adalah 

non statistik. Data yang muncul berupa kata-kata dan bukan merupakan 

rangkaian angka. Dalam penelitian ini, data diambil dari hasil tes. Berdasarkan 

jawaban siswa kemudian dianalisis tahap-tahap atau langkah-langkah yang 

dilakukan oleh siswa. Data hasil tes dan data hasil wawancara dibandingkan 

untuk mendapatkandata yang valid. Kemudian, data yang telah valid disajikan 

untuk tiap jawaban dan faktor-faktor apa yang menjadi penyebab terjadinya 

kesalahan. 

b. Mengidentifikasi dan mengklarifikasi kesalahan 

Setelah semua materi diberikan, maka soal tes diberikan kepada siswa untuk 

memperoleh data tentang kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa. 

Kesalahan-kesalahan tersebut kemudian diidentifikasi dan dikelompokkan 

menurut kesalahan yang sejenis. Berdasarkan identifikasi terhadap jawaban 

tes siswa, maka diperoleh beberapa siswa untuk diwawancarai. Wawancara 

ini bertujuan untuk mengkonfirmasikan jawaban siswa pada tes serta untuk 

mengetahui faktor-faktor penyebab kesalahan yang dilakukan. Dari hasil  tes 

dan hasil wawancara dilakukan triangulasi data yaitu membandingkan data 

yang diperoleh dari keduakegiatan tersebut untuk memperoleh data yang 

valid. 

c. Menjelaskan Kesalahan 

Berikutnya adalah kegiatan menjelaskan kesalahan yang meliputi dua 

kegiatan yang dilakukan secara bersamaan yaitu pemilihan data dan 
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penyajian data. Pemilihan dan penyederhanaan data yang melakukan agar 

tidak terjadi penumpukan data atau informasi yang sama. 

d. Mengoreksi kesalahan 

Setelah menjelaskan kesalahan dan mengelompokkan jenis kesalahan 

kemudian kegiatan mengoreksi kesalahan. Mengoreksi kesalahan adalah 

penarikan kesimpulan dilakukan selama kegiatan analisis berlangsung 

sehingga diperoleh suatu kesimpulan final.
26

 

6. Indikator kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah  

Pada penelitian ini, peneliti mengkategorikan kesalahan yang dilakukan 

dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah pada materi bilangan bulat dalam 

beberapa jenis kesalahan yaitu, kesalahan dalam memahami masalah, kesalahan 

dalam menyusun rencana, kesalahan dalam melaksanaakan rencana, dan 

kesalahan dalam membuat kesimpulan atau memeriksa jawaban kembali. 

Penelitian lebih lanjut mengenai indikator kesalahan siswa dalam menyelesaikan 

soal pemecahan masalah pada materi bilangan bulat dalam penelitian ini 

disajikan dalam tabel 2.1, sebagai berikut: 

Tabel 2.1 Indikator Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Masalah 

Menurut Polya
27

 

No  Jenis kesalahan  Indikator  

1  Kesalahan dalam 

memahami 

masalah   

Kesalahan dalam 

menentukan apa 

yang diketahui  

a. Siswa menuliskan apa yang 

diketahui dalam soal tetapi 

salah 
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b. Siswa tidak menuliskan apa 

yang diketahui dalam soal 

Kesalahan dalam 

menentukan apa 

yang ditanyakan  

a. Siswa menuliskan apa yang 

ditanyakan dalam soal tetapi 

salah 

b. Siswa tidak menuliskan apa 

yang ditanyakan dalam soal 

2 Kesalahan dalam 

menyusun 

rencana 

Kesalahan dalam 

menyusun langkah-

langkah 

penyelesaian 

a. Siswa menuliskan langkah-

langkah yang akan digunakan 

dalam menyelesaikan soal 

tetapi tidak sesuai dengan 

permasalahan 

b. Siswa tidak menuliskan 

langkah-langkah yang akan 

digunakan yang akan 

digunakan dalam 

menyelesaikan soal. 

3 Kesalahan dalam 

melaksanakan 

rencana 

Kesalahan dalam 

menuliskan rumus 

yang digunakan  

a. Siswa menuliskan rumus yang 

digunakan dalam 

menyelesaikan permasalahan 

tetapi salah 

b. Siswa tidak menuliskan rumus 

yang digunakan dalam soal 

Kesalahan dalam 

menyelesaikan 

a. Siswa menyelesaikan 

langkah-langkah 
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langkah-langkah 

penyelesaian 

penyelesaian yang telah 

dibuat sesuai rencana tetapi 

salah 

b. Siswa tidak menyelesaikan 

langkah-langkah 

penyelesaian yang dibuat 

Kesalahan melakukan 

perhitungan dalam 

menyelesaikan 

langkah-langkah 

yang telah dibuat 

sebelumnya 

a. Siswa melakukan 

perhitungan matematika yang 

telah dibuat tetapi salah 

b. Siswa tidak melakukan 

perhitungan matematika yang 

telah dibuat 

Kesalahan dalam 

menentukan 

kesimpulan terhadap 

penyelesaian 

masalah 

a. Siswa mennuliskan 

kesimpulan tidak sesuai 

dengan permasalahan yang 

diberikan 

b. Siswa tidak menuliskan 

kesimpulan sesuai dengan 

permasalahan yag diberikan. 

4 Kesalahan dalam 

memeriksa 

kembali 

Kesalahan dalam 

langkah-langkah 

penyelesaian pada 

tahap pemeriksaan 

kembali 

a. Siswa menggunakan langkah-

langkah penyelesaian pada 

tahap pemeriksaan kembali 

tetapi salah 

b. Siswa tidak mengunakan 

langkah-langkah 
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penyelesaian pada tahap 

memeriksa kembali 

Kesalahan perhitungan 

matematika dalam 

memeriksa kembali 

solusi yang 

diperoleh 

a. Siswa salah dalam melakukan 

perhitungan ketika 

memeriksa kembaali solusi 

yang diperoleh 

b. Siswa tidak melakukan 

perhitungan ketika 

memeriksa solusi yang 

diperoleh 

Kesalahan memperoleh 

jawaban akhir 

a. Siswa memperoleh jawaban 

akhir tidak sesuai dengan 

data awal yang diberikan 

b. Siswa tidak memperoleh 

jawaban akhir. 

 

E. Bilangan Bulat 

Bilangan bulat terdiri dari bilangan bulat positif atau bilangan bulat asli 

(1,2,3,4,5..), bilangan bulat nol dan bilangan bulat negatif (...,-4, -3,-2, -1). Sifat- sifat 

operasi hitung bilangan bulat adalah sebagai berikut:  

1. Sifat Komutatif  

Komutatif adalah pertukaran, yang sebenarnya ditukar adalah letak suatu 

bilangan. Sifat komutatif dibedakan menjadi 2, yaitu: 

a. Sifat Komulatif pada penjumlahan seperti, a + b = b + a 

Contoh:  
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Suhu udara di Surabaya adalah 34
0
 C. Pada saat yang sama suhu udara di 

Berlin adalah -6
0
 C. Perbedaan suhu dikedua Kota tersebut adalah... 

Jawab: 

1) Yang saya ketahui dari cerita diatas adalah: suhu udara di Surabaya 34
0
 C, 

dan suhu di Berlin -6
0
 C. 

2) Yang ditanyakan dalam cerita adalah: perbedaan suhu di kota tersebut? 

3) Cara menyelesaikan soal ini adalah: dengan menjumlahkan bilangan 

4) Penyelesaian adalah: 34 - (-6) = 34 + 6 = 40
0
 C 

5) Bukti jawaban benar: (-6) – 34 = 6 + 34 = 40
0
 C 

b. Sifat Komutatif pada perkalian seperti, a x b = b x a 

Contoh: 

Pada pertandingan volly, suatu tim akan mendapatkan nilai 3 jika menang, 

mendapatkan nilai -1 jika kalah, dan mendapatkan nilai 0 jika bermain seri. 

Dalam 10 kali pertandingan yang diikuti, suatu tim menang 2 kali dan seri 3 

kali. Berapakah nilai tim tersebut? 

Jawab: 

1) Yang saya ketahui dari cerita diatas adalah: pada pertandingan volly, tim 

akan mendapatkan nilai 3 jika menang, mendapatkan nilai -1 jika kalah, 

dan mendapatkan nilai 0 jika seri. Dalam 10 kali pertandingan yang diikuti 

tim menang 2 kali dan seri 3 kali 

2) Yang ditanyakan dalam cerita diatas adalah: berapakah nilai tim tersebut? 

3) Cara menyelesaikan soal ini adalah: setiap pertandingan akan dikalikan 

dengan nilainya masing-masing 

4) Penyelesaian: Menang: 2 x 3 =  6.     Kalah: 5 x (-1) = -5.    Seri: 3 x 0 = 0. 

Jadi, 6 + 0 (– 5) = 1  
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5) Periksa jawaban: Menang 3 x 2 = 6.    Kalah: (-1) x 5 = -5    Seri: 0 x 3 = 0. 

Jadi, 6 (-5) + 0 = 1 

2. Sifat Assosiatif 

Sifat assosiatif artinya pengeompokkan, sifat ini dibagi 2 yaitu: 

a. Assosiatif pada penjumlahan, (a + b) + c = a + (b + c) 

b. Assosiatif pada perkalian, (a x b) x c = a x (b x c) 

3. Sifat Distributif 

Distributif artinya penyebaran, sifat distributif dibedakan menjadi 2 

yaitu: 

a. Sifat distributif terhadap penjumlahan, a x (b + c) = (a x b) + (a x c) 

b. Sifat distributif terhadap penjumlahan, a x (b - c) = (a x b) - (a x c).
28

 

 

F. Kajian Penelitian yang Relevan 

Untuk mendukung kajian teori yang telah dipaparkan, maka akan dikemukan  

hasil penelitian yang relevan sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Dela Ruswati, dkk 

Penelitian  yang  dilakukan  oleh  Dela  Ruswati,  Widia  Tri  Utami, dan 

Eka Senjayawati 2018 dalam Jurnal MAJU Volume 5, e-ISSN 2579-4647  yang 

berjudul  “Analisis  Kesalahan  Siswa  SMP  Dalam Menyelesaikan  Soal 

Pemecahan  Masalah  Matematis Ditinjau dari Tiga Aspek”  dari hasil 

penelitiannya menyebutkan bahwa kesalahan  yang  memiliki  persentase  

terbesar  yakni  terdapat  pada  aspek kesalahan  prosedural. Ini menandakan 

bahwa dari sampel  yang diambil pada penelitian ini kemampuan pemecahan 

masalah siswa masih kurang, terlebih  dalam  langkah  pengerjaan  ketika  
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mencari  solusi  permasalahan yang  diberikan.  Persentase  kesalahan  terbesar  

kedua  adalah  kesalahan konseptual, tidak sedikit dari sampel yang masih merasa 

kesulitan dalam memahami  maksud  dari  permasalahan  yang  diberikan,  

menentukan konsep  yang  tepat  untuk  menyelesaikan  permasalahan.  

Selanjutnya, kesalahan  yang  memiliki  persentase  terkecil  yakni  kesalahan  

teknik, dalam hal ini yang menjadi penyebab siswa melakukan kesalahan teknik 

yaitu tidak teliti dalam perhitungan, namun secara konsep dan prosedur siswa 

tersebut sudah memahami.
29

 

Adapun persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama meneliti 

kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah. Sedangkan 

perbedaan dalam penelitian ini adalah kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal 

pemecahan masalah pada materi bilangan bulat, sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh Dela Ruswati, dkk meneliti kesalahan siswa dalam menyelesaikan 

soal pemecahan masalah ditinjau dari tiga aspek. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Weni Inka Pratiwi 

Penelitian  yang  dilakukan  oleh  Weni Inka Pratiwi 2021 dalam Sekripsi 

yang berjudul  “Analisis  Kesalahan  Siswa Dalam Menyelesaikan  Soal 

Pemecahan  Masalah Ditinjau dari Disposisi Matematis Siswa Pada Materi 

Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV)”, dari hasil penelitiannya 

menyebutkan bahwa subjek dengan disposisi matematis tinggi dalam 

menyelesaikan soal pemecahan masalah SPLDV  terdapat  kesalahan  memahami  

(comprehension  error),  kesalahan transformasi  (transformation error), dan 

kesalahan penulisan  (encording error). Subjek  dengan  tingkat  disposisi  

matematis  sedang  dalam  menyelesaikan  soal pemecahan  masalah  SPLDV  
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terdapat  kesalahan  membaca  (reading  error), kesalahan  memahami  

(comprehension  error),  kesalahan  transformasi (transformation  error),  

kesalahan  ketrampilan  proses  (process  skil  error),  dan kesalahan penulisan 

(encording error).Subjek dengan tingkat disposisi matematis rendah dalam 

menyelesaikan soal pemecahan masalah SPLDV terdapat kesalahan membaca  

(reading  error),  kesalahan  memahami  (comprehension  error), kesalahan  

transformasi  (transformation  error),  kesalahan  ketrampilan  proses (process skil 

error), dan kesalahan penulisan (encording error).
30

 

Adapun persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama meneliti 

kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah. Sedangkan 

perbedaan dalam penelitian ini adalah kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal 

pemecahan masalah pada materi bilangan bulat, sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh Weni Inka Pratiwi meneliti kesalahan siswa dalam menyelesaikan 

soal pemecahan masalah Ditinjau dari Disposisi Matematis Siswa Pada Materi 

Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV). 

 

G. Kerangka BerPikir  

Matematika sering kali menjadi mata pelajaran yang sulit dan kurang 

diminati oleh siswa. Salah satu materi yang dipelajari dalam matematika ditingkat 

Sekolah Dasar Negeri adalah Bilangan Bulat. Walaupun bilangan bulat terlihat 

mudah, nyatanya banyak siswa yang masih membuat kesalahan dalam belajar. 

Masalah lain yang terlihat adalah siswa cenderung pasif, dan kurang memberikan 

respon yang positif ketika pembelajaran berlangsung. Hal ini disebabkan karena 

pemahaman konsep siswa yang kurang dan konsep matematika yan abstrak sehingga 

membuat siswa merasa kesulitan dalam belajara matematika. 
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Pemecahan masalah merupakan bagian kurikulum dari matematika yang 

sangat penting karena dalam proses pembelajaran maupun penyelesaiannya, siswa 

dimungkinkan memperoleh pengalaman menggunakan pengetahuan serta 

keterampilan yang sudah dimiliki untuk diterapkan pada pemecahan masalah yang 

bersifat tidak rutin.  

Karakteristik matematika yang mempunyai kajian objek yang abstrak, pola 

pikir yang deduktif menyebabkan mengalami kesulitan dalam memahami 

matematika, maka siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal 

matematika. Adanya kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh siswa dapat menjadi 

umpan balik bagi guru,  karena dari setiap kesalahan yang dilakukan oleh siswa dapat 

menjadi bahan rujukan untuk perbaikan pembelajaran yang sedang dan yang  akan 

dilakukan. Oleh karena itu perlu dilakukan analisis kesalahan yang dilakukan siswa 

dalam menyelesaikan masalah. 

Analisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah 

melalui tes tertulis berbentuk soal dan wawancara adalah cara mendapatkan 

gambaran faktor penyebab kesalahan siswa dalam mengerjakan soal pemecahan 

masalah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 37 Pekanbaru tahun 

ajaran 2021/2022 yang beralamat di Jalan Garuda Sakti No 25. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2021/2022 

yaitu pada bulan September sampai bulan November 2021. 

 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek  penelitian ini adalah siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 37 

Pekanbaru yang berjumlah 20 orang siswa yang terdiri dari 14 siswa laki-laki dan 6 

siswa perempuan. Sedangkan objek penelitian ini adalah kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan soal pemecahan masalah.  

 

C. Jenis Penelitian 

Dalam  penelitian  ini,  metode  yang  digunakan  adalah  metode kualitatif 

deskriptif, yaitu untuk memperoleh gambaran umum tentang hal-hal  yang  berkaitan  

dengan  kesalahan-kesalahan  yang  dilakukan  siswa dalam  mengerjakan  soal 

pemecahan msalah matematika.
31

Penelitian  kualitatif  adalah penelitian  yang  

ditunjukan  untuk  mendeskripsikan  dan  menganalisa fenomena,  peristiwa, aktivitas 

sosial secara individual maupun kelompok. Salah satu prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif. 

                                                           
31

Sugiyono,  Metodologi Penelitian  Kuantitatif,  Kualitatif,  dan R&D,  (Bandung:  

Alfbeta, 2012), h. 213  
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Deskriptif  adalah  pencarian  data  mengenai  interprestasi  yang  tepat untuk  

membuat  gambaran  atau  deskripsi  secara  sistematis,  faktual  dan akurat  

mengenai  situasi  atau  kejadian.  Selanjutnya  penelitian  deskriptif adalah  suatu  

bentuk  penelitian  yang  paling  dasar  yang  bertujuan  untuk menggambarkan 

fenomena-fenomena yang ada.
32

 

Dalam  penelitian  ini  penulis  menggambarkan  peristiwa  maupun kejadian  

yang  ada  dilapangan.  Penelitian  ini  digunakan  untuk menggambarkan  dan  

memperoleh  data  sehubungan  dengan  analisis kesalahan  siswa  dalam  

mengerjakan  soal  pemecahan masalah pada materi bilangan bulat di Sekolah Dasar 

Negeri 37 Pekanbaru. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan peneliti untuk  

mengungkap  atau  menjaring  informasi  dari  responden  sesuai lingkup penelitian. 

Data kualitatif adalah data yang sifatnya tidak numerik. 

Data  kualitatif  biasanya  dikumpulkan  untuk  menjaring  informasi  yang 

tidak dapat ditangkap secara kuantitatif.
33

Teknik pengumpulan data dapat dilakukan  

dengan  berbagai  setting,  sumber  dan  berbagai  cara.bila  dilihat dari segi cara atau 

teknik pengumpulan data maka dapat dilakukan dengan cara tes, observasi, 

wawancara, dan dokumentasi.
34

 

Berikut  ini  ada  beberapa  teknik  pengumpulan  data  terkait  Analisis 

Kesalahan  Siswa  dalam  Menyelesaikan  Soal  pemecahan masalah pada materi 

                                                           
32

 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), cet.4, h. 

41 
33

Rusydi  Ananda,  Tien  Rafida, Pengantar  Evaluasi  Program  Pendidikan,  (Medan: 

Perdana Publishing, 2017) h.142  
34

Sugiyono,  Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,  (Bandung: 

ALFABETA , 2016)  h.137   
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bilangan bulat di SDN 37 Pekanbaru maka peneliti menggunakan teknik sebagai 

berikut: 

1. Tes 

 Tes yang dgunakan dalam penelitian ini adalah tes tertulis dalam bentuk  

soal  cerita  operasi  hitung  pecahan  sebanyak  5  butir  soal. Dalam  hal  ini,  

peneliti  akan  melakukan  tes  terhadap  siswa  sebagai subjek  yang  terpilih  

dalam  penelitian  ini.  Dari  uraian-uraian sebelumnya,  dapat  dibuat  indikator-

indikator  kesalahan  siswa  dalam memecahkan masalah  yang berbentuk soal 

cerita matematika 

2. Observasi  

 Observasi  adalah  cara  untuk  mengumpulkan  data  dengan mengamati  

atau  mengobservasi  objek  penelitian  atau  peristiwa  baik berupa manusia, 

benda mati maupun alam. Data yang diperoleh adalah untuk  mengetahui  sikap  

dan  prilaku manusia,  benda  mati  atau  gejala alam.
35

Dalam pengertian lain 

disebutkan bahwa metode observasi atau disebut  dengan  pengamatan  adalah  

kegiatan  pemusatan  perhatian terhadap  suatu  objek  dengan  menggunakan  

seluruh  panca  indra.
36

 

Kelebihan  teknik  ini  adalah  data  yang  diperoleh  dapat  dipercaya 

karena dilakukan atas pengamatan sendiri. Dengan  demikian,  kehadiran  peneliti  

dalam  melakukan kegiatan pengamatan diketahui oleh orang-orang yang sedang 

diamati, sehingga  terjalin  hubungan  atau  interaksi  yang  wajar  dengan  orang 

yang sedang diamati. Peneliti  mengamati  kegiatan  belajar  mengajar  terkait  

dengan materi bilangan bulat dengan  permasalahan  yang  dialami  siswa  dalam  

mengerjakan  soal pemecahan masalah. 

                                                           
35

Ahmad Tanzeh, Dasar-dasar Penelitian,  (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2010) h. 

133 
36

Suharsimi  Arikunto,  Metode  Penelitian  Suatu  Pendekatan  Praktek,  (Jakarta:  

Rineka Cipta) h. 14 
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3. Wawancara  

 Wawancara  adalah  suatu  cara  pengumpulan  data  yang digunakan  

untuk  memperoleh  informasi  langsung  dari  sumbernya dengan  cara  

pengumpulan  data  dengan  kegiatan  tanya-jawab  sepihak yang  dikerjakan  

secara  sistematik  dan berlandasakan  kepada  tujuan penelitian.  Wawancara  

merupakan  salah  satu  bentuk  teknik pengumpulan data yang banyak digunakan 

dalam penelitian deskriptif kualitatif.  Wawancara  dilakukan  secara  lisan  dalam  

setiap  pertemuan tatap muka secara individual.  Melalui teknik wawancara, 

peneliti bisa merangsang responden agar memiliki wawasan dan pengalaman 

yang lebih luas. Pewawancara harus memiliki konsep  yang jelas mengenai hal  

yang  dibutuhkan  dalam  kerangka  tertulis,  daftar  pertanyaan,  atau daftar  

check  harus  tertuang  dalam  wawancara  untuk  mencegah kemungkinan dalam 

kegagalan memperoleh data. Pada  umumnya,  ada  dua  jenis  wawancara  yaitu  

wawancara terstruktur  dan  wawancara  tidak  terstruktur.  Jenis  wawancara  

yang digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  wawancara  terstruktur,  yakni 

wawancara  yang  pewawancaranya  menetapkan  sendiri  masalah  dan 

pertanyaan-pertanyaan  yang  akan  diajukan.
37

 Wawancara  terstruktur 

mempunyai beberapa keuntungan antara lain: 

a. Tujuan  wawancara lebih jelas dan terpusat pada hal-hal yang telah 

ditentukan sebelumnya sehingga tidak menyimpang dari tujuan. 

b. Jawaban mudah dicatat dan diberi kode. 

c. Data yang diperoleh lebih mudah untuk diolah dan dibandingkan.
38

 

4. Dokumentasi 

                                                           
37

Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), h. 63 
38

Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2016), h. 84   
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Dokumentasi merupakan  catatan peristiwa yang sudah 

berlalu.Dokumentasi  ditujukan  untuk  memperoleh  data  langsung  dari  tempat 

penelitian  yang  meliputi  buku-buku  relevan,  laporan  kegiatan,  foto,tulisan,  

gambar. Dengan demikian, metode dokumentasi ini digunakan oleh peneliti 

untuk memperoleh data-data dokumen mengenai kegiatan siswa dalam 

menyelesaikan soal pemecahan masalah pada materi bilangan bulat di SDN  37 

Pekanbaru  disertai  dengan dokumen-dokumen lain yang berhubungan dengan 

penelitian. 

 

E. Teknik Keabsahan Data 

Salah  satu  cara  yang  digunakan  untuk  menjamin  keabsahan  data yaitu  

teknik  uji  kredibilitas  data.  Uji  kredibilitas  data  atau  kepercayaan terhadap  data  

hasil  kualitatif  antara  lain  dilakukan  dengan  perpanjangan pengamatan,  

peningkatan  ketekunan,  triangulasi,  diskusi  dengan  teman sejawat, analisis kasus 

negatif dan member check.Dalam  penelitian ini  teknik  keabsahan  data  yang  akan  

digunakan peneliti  adalah  triangulasi.  Dalam  teknik  pengumpulan  data,  

trinangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang  bersifat 

menggabungkan dari  berbagai  teknik  pengumpulan  data  dan  dilakukan  dengan  

mengecek pada sumber yang sama, tetapi dengan teknik yang berbeda.
39

Data yang 

diperoleh  melalui  hasil  observasi  (analisis  kesalahan  siswa  dalam menyelesaikan 

soal pemecahan masalah di  kelas  V),  kemudian dicek dengan data hasil wawancara 

kepada guru kelas, dicek lagi dengan hasil analisis dokumentasi.
40
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Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: 

ALFABETA,2016), h.241  
40

Endang  Widi  Winarni,  Teori  dan  Praktik  Penelitian  Kuantitatif  dan  Kualitatif,  

(Jakarta: Bumi Aksara, 2018) h. 195   
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F. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini tergolong dalam penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan 

untuk mendeskripsikan kesalahan dan penyebab kesalahan siswa dalam  

menyelesaikan soal  pemecahan masalah pada materi bilangan bulat. Data  penelitian  

ini  berupa  jawaban  tertulis  dan lisan  yang  diperoleh  dari tes tertulis dan 

wawancara. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V Seklah Dasar Negeri 37 

Pekanbaru yang  terdiri  dari  5  siswa  yang memberikan  informasi  terkait  dengan  

kesalahan menyelesaikan soal pemecahan masalah dalam bentuk uraian. instrument  

tes  berupa  tes  tertulis  yang  memuat  5 butir soal cerita pemecahan masalah.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan  tujuan  penelitian  ini  yaitu  untuk  menganalisis  

kesalahan siswa dalammenyelesaikan soal pemecahan masalah pada materi 

bilangan bulat di kelas V SDN 37 Pekanbaru, maka  peneliti  mengambil  

langkah  untuk  menganalisis kesalahan siswa dalam pemahaman konsep, 

menerima informasi,  menghitung dan  membuat  langkah-langkah 

penyelesaian dari  soal  pemecahan masalah yang  telah dikerjakan. 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan 

bahwa jenis kesalahan yang dilakukan subjek 1 sampai 5 dalam 

menyelesaikan soal pemecahan masalah yaitu, kesalaahan memahami 

masalah, kesalahan dalam menyusun rencana, kesalahan dalam merencanakan 

rencana, kesalahan dalam memeriksa jawaban. Penyebab kesalahan yang 

dilakukan subjek 1 sampai 5 yaitu, subjek tidak teliti dalam mengerjakan soal,  

subjek kurang dalam penguasahaan bahasa matematika, sehingga subjek 

kurang memahami mksud soal Subjek kurang pemahaman dalam prosedur 

pengerjaan soal, subjek lupa rumus apa yang akan digunakan dalam 

menyelesaikan soal, subjek tergesa-gesa dalam menyeslesaikan soal, subjek 

kurang minat belajar matematika, dan subjek kurang paham terhadap soal 

yang diberikan. 
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B. Saran 

Berdasarkan  hasil  penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa 

saran dari peneliti yang disampaikan sebagai berikut: 

1. Kepada Guru 

a. Guru perlu memperhatikan kesulitan-kesulitan yang dialami siswa 

dalam proses pembelajaran 

b. Guru dapat memberikan soal non rutin kepada siswa dan dapat 

memberikan penekanan khususnya untuk soal kontekstual dalam upaya 

peningkatan penguasaan siswa terhadap materi 

c. Untuk menghindari kesalahan yang dilakukan oleh siswa, sebaiknya 

guru mengadakan bimbingan intensif bagi siswa yang keseringan 

melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal khususnya bagi siswa 

yang memiliki tingkat disposisi matematis yang rendah. 

2. Kepada Siswa 

a. Siswa hendaknya lebih serius dalam mengikuti pembelajaran dikelas 

b. Siswa yang menyadari bahwa dirinya memiliki kesukaan terhadap 

matematika yang rendah harus lebih aktif lagi ketika ada materi yang 

belum dipahami, sehingga kesalahan dalam menyelesaikan soal tidak 

terulang kembali. 

3. Kepada Peneliti 

Agar dapat menjadi masukan dan menambah pengalaman bagi 

peneliti lain. bagi calon peneliti lain agar dapat meneruskan penelitian ini 

yaitu dengan meneliti kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal 

pemecahan masalah pada materi bilangan bulat. Selain itu, peneliti 



85 

 

 

 

hendaknya melakukan uji coba soal untuk mengetahui bagaimana 

kemampuan siswa disekolah tersebut. 
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LAMPIRAN 1 

 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM ANALISIS 

KESALAHAN SISWA DALAM MENYELESAIKAN SOAL 

PEMECAHAN MASALAH PADA MATERI BILANGAN BULAT  

 

Nama Sekolah   : Sekolah Dasar Negeri 37 Pekanbaru 

Tahun pelajaran  : 2021/2022 

Kelas/Semester  : V/I 

Materi Pelajaran  : Bilangan Bulat 

Guru yang diamati  : Husni Tamrin 

Hari/Tanggal   : Selasa, 07 Oktober 2021 

 

A. Pengantar 

Kegiatan observasi dilakukan bertujuan untuk mengamati proses 

belajar mengajar dengan materi bilangan bulat dalam menyelesaikan 

soal pemecahan masalah 

 

B. Petunjuk  

Berikan tanda ceklis (√ ) pada angka 1, 2, 3, 4, dan 5 yang sesuai 

menurut pengamatan. 

 

C. Lembar Pengamatan: 

No. Kegiatan Yang diamati Kriteria Skor 

1 2 3 4 5 

1.  Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

     4 

2.  Guru menjelaskan materi bilangan bulat, 

langkah-langkah penyelesaiannya 

dan cara menyelesaikan masalah 

serta pemeriksaan kembali pada 

jawaban siswa 

     4 

3.  Guru melakukan tanya jawab kepada 

siswa langkah mana yang belum 

     4 
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dipahami, sehingga bisa dijelaskan 

kembali 

4.  Guru memberikan siswa soal latihan, 

agar guru dapat mengetahui mana 

yang belum siswa pahami 

     4 

5.  Guru mengawasi dan mengamati siswa 

dalam mengerjakan soal latihan. 

     5 

6.  Guru meminta satu siswa untuk 

menuliskan jawabannya di depan 

kelas agar dapat di periksa bersama-

sama  

     4 

7.  Guru memberikan kesimpulan atas 

pelajaran yang telah dipelajari 

     4 

Jumlah 29 

Persentase 78% 

Kategori Baik 

 

 Kriteria Penilaian:   Kriteria %: 

5 = Sangat baik    81%- 100% dikategorikan 

sangat baik 

 4 = Baik    61%- 80% dikategorikan baik 

3 = Cukup baik    41%- 60% dikategorikan 

cukup baik 

 2 = Kurang baik    21%- 40% dikategorikan 

kurang  baik 

 1 = Tidak baik    0%- 20% dikategorikan tidak 

baik. 

       Pekanbaru, 07 Oktober 2021 

        

 

 

 



92 

 

 

 

LAMPIRAN 2 

Lembar Observasi Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Pemecahan 

Masalah pada Materi Bilangan Bulat 

 

Petunjuk :  

 Lembar ini diisi oleh observer untuk menilai siswa dalam 

menyelesaikan soal pemecahan masalah pada materi bilangan bulat. 

berilah tanda cek list (√) pada kolom untuk melihat kemampuan siswa. 

 

Nama   : Khaira Rhamadani Putri 

Kelas   : V 

 

NO. PERNYATAAN NO SOAL  BENAR SALAH 

1.  Siswa menuliskan apa yang diketahui dari soal 1,2,3,4,5   

2.  Siswa menuliskan apa yang ditanya dari soal 2   

3.  Siswa menuliskan langkah-langkah yang akan 

digunakan dalam menyelesaikan soal 

2,5   

4.  Siswa menuliskan rumus apa yang digunakan 

dalam menyelesaikan permasalahan pada soal 

2,3,5   

5.  Siswa melakukan perhitungan matematika yang 

telah dibuat 

2,3,5   

6.  Siswa menuliskan kesimpulan dari permasalahan 

yang diberikan 

2,5   

7.  Siswa memeriksa kembali jawabannya, sebelum 

dikumpulkan 

2,3,5   

                                                            Observer,                

        

 

      Husni Tamrin, S.Pd 

      770601 201001 1 013 
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Lembar Observasi Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Pemecahan 

Masalah pada Materi Bilangan Bulat 

Petunjuk :  

 Lembar ini diisi oleh observer untuk menilai siswa dalam 

menyelesaikan soal pemecahan masalah pada materi bilangan bulat. 

berilah tanda cek list (√) pada kolom untuk melihat kemampuan siswa. 

 

Nama   : Fhatiyah Nursyabania 

Kelas   : V 

 

NO. PERNYATAAN NO SOAL  BENAR SALAH 

8.  Siswa menuliskan apa yang diketahui dari soal 2,3   

9.  Siswa menuliskan apa yang ditanya dari soal 2,3,4,5   

10.  Siswa menuliskan langkah-langkah yang akan 

digunakan dalam menyelesaikan soal 

2,3,4,5   

11.  Siswa menuliskan rumus apa yang digunakan 

dalam menyelesaikan permasalahan pada soal 

2,3,4,5   

12.  Siswa melakukan perhitungan matematika yang 

telah dibuat 

2,3,4,5   

13.  Siswa menuliskan kesimpulan dari permasalahan 

yang diberikan 

2,3,4,5   

14.  Siswa memeriksa kembali jawabannya, sebelum 

dikumpulkan 

2,3,4,5   
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Lembar Observasi Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Pemecahan 

Masalah pada Materi Bilangan Bulat 

 

Petunjuk :  

 Lembar ini diisi oleh observer untuk menilai siswa dalam 

menyelesaikan soal pemecahan masalah pada materi bilangan bulat. 

berilah tanda cek list (√) pada kolom untuk melihat kemampuan siswa. 

 

Nama   : Alfian Fitrah Siregar 

Kelas   : V 

 

NO. PERNYATAAN NO SOAL  BENAR SALAH 

15.  Siswa menuliskan apa yang diketahui dari soal 3   

16.  Siswa menuliskan apa yang ditanya dari soal 3   

17.  Siswa menuliskan langkah-langkah yang akan 

digunakan dalam menyelesaikan soal 

2,5   

18.  Siswa menuliskan rumus apa yang digunakan 

dalam menyelesaikan permasalahan pada soal 

2,3,5   

19.  Siswa melakukan perhitungan matematika yang 

telah dibuat 

2,3,5   

20.  Siswa menuliskan kesimpulan dari permasalahan 

yang diberikan 

2,5   

21.  Siswa memeriksa kembali jawabannya, sebelum 

dikumpulkan 

2,3,5   
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Lembar Observasi Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Pemecahan 

Masalah pada Materi Bilangan Bulat 

 

Petunjuk :  

 Lembar ini diisi oleh observer untuk menilai siswa dalam 

menyelesaikan soal pemecahan masalah pada materi bilangan bulat. 

berilah tanda cek list (√) pada kolom untuk melihat kemampuan siswa. 

 

Nama   : Habib Syadafi 

Kelas   : V 

 

NO. PERNYATAAN NO SOAL  BENAR SALAH 

22.  Siswa menuliskan apa yang diketahui dari soal 1,3   

23.  Siswa menuliskan apa yang ditanya dari soal 1,3   

24.  Siswa menuliskan langkah-langkah yang akan 

digunakan dalam menyelesaikan soal 

1,2,4,5   

25.  Siswa menuliskan rumus apa yang digunakan 

dalam menyelesaikan permasalahan pada soal 

1,2,5   

26.  Siswa melakukan perhitungan matematika yang 

telah dibuat 

1,2,5   

27.  Siswa menuliskan kesimpulan dari permasalahan 

yang diberikan 

1,2,5   

28.  Siswa memeriksa kembali jawabannya, sebelum 

dikumpulkan 

1,2,4,5   
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Lembar Observasi Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Pemecahan 

Masalah pada Materi Bilangan Bulat 

 

Petunjuk :  

 Lembar ini diisi oleh observer untuk menilai siswa dalam 

menyelesaikan soal pemecahan masalah pada materi bilangan bulat. 

berilah tanda cek list (√) pada kolom untuk melihat kemampuan siswa. 

 

Nama   : Erik Juliano  

Kelas   : V 

 

NO. PERNYATAAN NO SOAL  BENAR SALAH 

29.  Siswa menuliskan apa yang diketahui dari soal 2,3,4   

30.  Siswa menuliskan apa yang ditanya dari soal 2,3,4   

31.  Siswa menuliskan langkah-langkah yang akan 

digunakan dalam menyelesaikan soal 

2,3,4,5   

32.  Siswa menuliskan rumus apa yang digunakan 

dalam menyelesaikan permasalahan pada soal 

2,3,4,5   

33.  Siswa melakukan perhitungan matematika yang 

telah dibuat 

2,3,4,5   

34.  Siswa menuliskan kesimpulan dari permasalahan 

yang diberikan 

2,3,4,5   

35.  Siswa memeriksa kembali jawabannya, sebelum 

dikumpulkan 

2,3,4,5   
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LAMPIRAN 3  

KISI-KISI SOAL PEMECAHAN MASALAH PADA MATERI BILANGAN BULAT SEMESTER 1 

SDN 37 PEKANBARU 

MATA PELAJARAN  : MATEMATIKA 

KELAS/SEMESTER   : V/I 

 

 

Kompetensi Dasar Indikator  Soal  dan Kunci Jawaban  

3.2. Menjelaskan dan 

melakukan 

operasi hitung 

penjumlahan, 

pengurangan, 

perkalian dan 

pembagian yang 

melibatkan 

bilangan bulat 

 

 

 

4.2. Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

operasi hitung 

 Siswa mampu 

memahami 

operasi hitung 

penjumlahan, 

pengurangan, 

perkalian, dan 

pembagian 

 Siswa mampu 

menemukan cara 

bagaimana 

menyelesaikan 

masalah 

 

 Siswa mampu 

menyelesaikan 

soal dengan 

1. Suhu udara di Surabaya adalah 34
0
 C. Pada saat yang sama suhu udara di 

Berlin adalah -6
0
 C. Perbedaan suhu dikedua Kota tersebut adalah... 

Jawab:  

 Yang saya ketahui dari cerita diatas adalah: suhu udara di Surabaya 

34
0
 C, dan suhu di Berlin -6

0
 C. 

 Yang ditanyakan dalam cerita adalah: perbedaan suhu di kota 

tersebut? 

 Cara menyelesaikan soal ini adalah: dengan menjumlahkan 
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penjumlahan, 

pengurangan, 

perkalian, dan 

pembagian yang 

melibatkan 

bilangan bulat 

negatif dalam 

kehidupan sehari-

hari. 

menggunakan 

langkah-langkah 

yang benar  

 

 Siswa mampu 

membuktikan 

bahwa 

jawabannya 

benar  

bilangan 

 Penyelesaian adalah: 34 - (-6) = 34 + 6 = 40
0
 C 

 Bukti jawaban benar: (-6) – 34 = 6 + 34 = 40
0
 C 

 

2. Suhu tempat A adalah 10
o
 C dibawah nol, suhu tempat B adalah 

diatas 20
o 

C diatas nol, dan suhu tempat C adalah tepat antara suhu 

tempat A dan B. Berapakah suhu tempat C? 

Jawab: 

 Yang saya ketahui dari cerita diatas adalah: Suhu tempat A 10
0
 C 

dibawah nol sama dengan -10
0
 C, suhu tempat B diatas 20

o 
C 

diatas nol, dan suhu tempat C tepat diantara suhu A dan B. 

 Yang ditanyakan dalam cerita itu adalah: Berapakah suhu 

tempat C? 

 Cara menyelesaikan soal ini adalah: Cari selisih tempat A 

dan tempat B, lalu suhu C = selisih A dan B 

                                                               2 
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 Penyelesaian: 20 - (-10) = 30 

30 : 2 = 15 

Jadi suhu tempat C adalah -10 + 15 = 5 

 

 Periksa Jawaban: 5 – (-10) = 15,    20 – 5 = 15 

 

 

3. Suatu turnamen catur ditentukan bahwa peserta yang menang 

memperoleh skor 5, peserta yang seri memperoleh skor 2, dan 

peserta yang kalah memperoleh skor -2. Jika dari 6 kali 

pertandingan peserta menang 3 kali dan kalah 2 kali, maka skor 

yang diperoleh peserta adalah? 

Jawab: 

 Yang saya ketahui dari cerita diatas adalah: Anto mengikuti 6 kali 

pertandingan catur, 3 kali menang, dan 2 kali kalah. Setiap Anto 

menang akan memperoleh nilai 5, jika seri memperoleh nilai 2, dan 

jika kalah akan memperoleh nilai -2. 

 Yang ditanyakan dalam cerita adalah: Berapakah Skor yang akan 

diperoleh Anto? 
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 Cara menyelesaikan soal ini adalah: Setiap pertandingan akan 

dikalikan dengan skor yang diperoleh  

 Penyelesaian adalah: 3 x 5 = 15,    2 x (-2) = -4    1 x 2 = 2 

15 + (-4) + 2 = 13 

 Bukti jawaban benar: 5 x 3 = 15,    2 x (-2) = -4    2 x 1 = 2 

15 + (-4) + 2 = 13 

 

4. Pada pertandingan volly, suatu tim akan mendapatkan nilai 3 jika 

menang, medapatkan nilai -1 jika kalah jika kalah dan 

mendapatkan nilai 0 jika bermain seri. Dalam 10 kali pertandingan 

yang ikuti, suatu tim menang 2 kali dan seri 3 kali. Berapakah 

nilai nilai suatu tim? 

Jawab:  

 Yang saya ketahui dari cerita diatas adalah: Dalam 10 kali 

pertandingan volly, suatu tim menang 2 kali, dan seri 3 kali. Setiap 

pertandingan yang menang akan mendapatkan nilai 3, jika seri suatu 
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tim akan memdapatkan nilai 0 

 Yang ditanyakan dalam cerita adalah: Berapakah nilai suatu tim? 

 Cara menyelesaikan soal ini adalah: Setiap pertandingan akan 

dikalikan dengan skor yang diperoleh  

 Penyelesaian adalah: 2 x 3 = 6,    5 x (-1) = -5     3 x 0 = 0 

6+ (-5) + 0 = 1 

 Bukti jawaban benar: : 3 x 2 = 6,    (-1) x 5 = -5     0 x 3 = 0 

6+ (-5) + 0 = 1 

 

5. Fitri melakukan percobaan dilaboratorium, sebongkah batu yang 

bersuhu -6
o
 C dipanaskan rata-rata kenaikan suhu 3

o
 C setiap 2 

menit. Jika batu tersebut dipanaskan selama 16 menit. Berapakah 

suhu akhir yang dicapai batu? 

Jawab: 

 Yang saya ketahui dari cerita diatas adalah: suhu awal sebongkah batu 

-6
o
 C, lalu mengalami kenaikan suhu rata – rata 3

o
 C setiap 2 
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menit, dipanaskan selama 16 menit. 

 Yang ditanyakan dalam cerita adalah: Berapakah suhu akhir yang akan 

dicapai batu? 

 Cara menyelesaikan soal ini adalah: mencari kenaikan suhu selama 16 

menit, dengan bantuan yang diketahui mengalami kenaikan suhu 3
o
 C 

setiap 2 menit, lalu menjumlahkan dengan suhu awal. 

 Penyelesaian adalah: 2 = 3
0
,    4 = 6

0
,    6 = 9

0
,   8 = 12

0
,   10 = 15

0
,  

12= 18
0
,    14 = 21

0
,     16 = 24

0 

Jadi, (-6) + 24 = 18
0
 C 

 Bukti jawaban benar: : (-6) + 3 x ( 16 : 2 ) = (-6) + 3 x 8 

= (-6) + 24 = 18
0
 C. 
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LAMPIRAN 4 

DOKUMENTASI 
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LAMPIRAN 5 

 SURAT 
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